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Kata Pengantar

 Data hasil Sensus Penduduk tahun 2010 (SP2010) mengandung banyak informasi 
yang relevan dan perlu bagi bangsa maupun dunia internasional. Bahkan dunia ilmu 
pengetahuan akan berkembang pesat karena data dan informasi statistik ini akan menjadi 
temuan-temuan baru. 

 Gambaran ringkas dari hasil SP2010 mengenai berbagai hal disajikan dalam 
beberapa buku secara seri. Buku “Kesulitan Fungsional Penduduk Indonesia” ini adalah 

salah satu seri yang menggambarkan situasi dan perkembangan indikator kependudukan 
menyangkut kesulitan fungsional.
 Data dan informasi yang bisa dimuat dalam buku ini hanya bersifat ringkas, 
menyangkut isu-isu pokok saja. Meskipun demikian, data dan informasi tersebut akan 
cukup menggugah pembaca untuk mengkaji lebih jauh, lebih dalam, dan lebih kompleks 
terkait data dan informasi kesulitan fungsional.
 Data dan informasi lain yang dapat diakses oleh publik tersedia pada website BPS 
dengan alamat: http//sp2010.bps.go.id. Dengan penyajian online itu, akan lebih banyak 
data dan penjelasan yang dapat diperoleh serta lebih mudah mengaksesnya dari mana 
saja dan kapan saja. 
 Data hasil SP2010 merupakan aset bangsa Indonesia yang sangat terbuka untuk 
dieksplorasi oleh para pakar dari berbagai latar belakang disiplin ilmu. dari data dan 

informasi tersebut bisa diperhitungkan berbagai aspek sosial ekonomi, seperti segmentasi 
pasar, sumberdaya manusia, kebutuhan pokok (sandang, pangan dan papan), serta 
potensi ketahanan nasional atau wilayah.
 Terakhir, kami selaku penghasil data dan informasi statistik mengajak semua 
pihak memanfaatkan secara optimal data dan informasi statistik  hasil SP2010 sebesar-
besarnya untuk kemajuan masyarakat dan bangsa Indonesia di dalam negeri maupun di 
dunia internasional.

 Semoga Allah, Tuhan Yang Maha Kasih, menyertai statistik Indonesia sekarang 
dan selama-lamanya.

Jakarta,  oktober 2011

Kepala Badan Pusat Statistik
Republik indonesia

Dr. rusman Heriawan
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1Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

1. PenDaHUlUan

1.1 latar belakang

sensus penduduk adalah keseluruhan proses pengumpulan, pengolahan, 

penyusunan, dan penyajian data demografi, ekonomi dan sosial yang menyangkut 
semua penduduk/orang pada waktu tertentu di suatu negara atau suatu wilayah. Sensus 
penduduk di Indonesia biasa disebut pencacahan penduduk, yaitu pengumpulan data/
informasi yang dilakukan terhadap seluruh penduduk yang tinggal di wilayah teritorial 
Indonesia. Data yang dikumpulkan antara lain nama, umur, jenis kelamin, pendidikan, 
agama, kewarganegaraan, pekerjaan, dan tempat lahir. Hasilnya adalah data jumlah 
penduduk beserta karakteristiknya, yang sangat berguna sebagai bahan perencanaan, 
monitoring, dan evaluasi pembangunan. SP2010 dapat memberikan gambaran secara 
aktual mengenai kondisi penduduk, perumahan, pendidikan dan ketenagakerjaan sampai 
wilayah administrasi terkecil.

Sesuai dengan UU No.16 tahun 1997 pasal 8 ayat 1 menghendaki agar sensus 
penduduk di Indonesia dilaksanakan sekali dalam setiap 10 tahun dan sejalan dengan 
rekomendasi PBB, maka pada tahun 2010 Indonesia menyelenggarakan sensus penduduk. 
Sensus Penduduk tahun 2010 (SP2010) merupakan sensus penduduk yang ke enam sejak 
Indonesia merdeka. Sebelumnya sensus penduduk telah dilaksanakan  sebanyak lima kali, 
yaitu pada tahun 1961, 1971, 1980, 1990, dan 2000.

Kegiatan Sensus Penduduk 2010 dilaksanakan di seluruh wilayah geografis 
Indonesia yang meliputi 33 provinsi, 497 kabupaten/kota, 6.651 kecamatan dan 77.126 
desa/kelurahan. Disamping itu dilakukan juga pendataan melalui e-census (email dan 
website) terhadap duta besar perwakilan RI dan keluarganya di Luar Negeri.  Kelengkapan 
cakupan merupakan masalah yang penting dalam sensus penduduk sehingga dapat 
dipastikan tidak ada rumah tangga ataupun anggota rumah tangga yang terlewat atau 
tercacah dua kali. Hasil SP2010 ini diharapkan dapat menjadi rujukan utama data dasar 
kependudukan.

Informasi mengenai kesulitan fungsional 
pertama kali dikumpulkan dalam SP2010.  Informasi 
ini dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 

menentukan program kebijakan pembangunan 
yang berkaitan dengan penyandang cacat.  Jumlah 
penduduk dengan disabilitas atau yang dikenal 
dengan penyandang cacat di Indonesia selama ini diperoleh melalui hasil Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) yang dikumpulkan oleh BPS RI setiap 3 tahun sekali melalui 
Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP).  

Sebagai instansi pemerintah yang berkepentingan dengan penyandang cacat, 
Kementerian Sosial telah menerbitkan Undang-Undang No. 4/1997 tentang Penyandang 
Cacat.  Dalam UU ini, Pasal 1 menyebutkan bahwa penyandang cacat, yang juga mengacu 
pada definisi yang dikeluarkan World Health Organization (WHO), adalah setiap orang 

Informasi kesulitan 

fungsional baru pertama kali 

dikumpulkan melalui Sensus 

Penduduk pada tahun 2010

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



2 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan 
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya.  Menurut UU ini, 
peyandang cacat dibedakan menjadi penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, 
serta penyandang cacat fisik dan mental (ganda). Konsep ini difahami sebagai konsep 
normal dan abnormal yang mengacu pada anatomi tubuh manusia.  

WHO memiliki tiga kategori berkaitan dengan kecacatan, yaitu impairment, disability 

dan handicap.  Impairment didefinisikan sebagai kondisi ketidaknormalan atau hilangnya 
struktur atau fungsi psikologis, atau anatomis. Disability adalah ketidakmampuan atau 
keterbatasan akibat adanya impairment untuk melakukan aktivitas secara normal bagi 
manusia.  sedangkan Handicap merupakan keadaan seseorang sebagai akibat adanya 
imparment, disability, yang menghambatnya untuk berperan secara normal. 

Kendala yang dialami selain berkaitan 
dengan perbedaan konsep dan definisi tersebut, 
diantaranya adalah penyebutan penyandang cacat 
yang dirasa merugikan kedudukan penyandang 
cacat dan pemenuhan kebutuhan akan keterse-

diaan data dari berbagai pihak dengan kepentingan 
dan konsep yang berbeda.  Data hasil SP2010 yang 
mengikuti konsep rekomendasi dari Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (UN recommendation) disadari 

tidak akan dapat digunakan secara langsung untuk kepentingan instansi terkait atau 
kalangan pemerhati penyandang cacat.  Namun informasi ini dapat digunakan sebagai 
informasi awal untuk mengetahui karakteristik lengkap, seperti umur, jenis kelamin, dan 
lokasi tempat tinggal penduduk yang mengalami kesulitan. Kesulitan dalam hal ini adalah 
kesulitan melakukan kegiatan dasar kehidupan mencakup melihat, mendengar, berjalan, 
mengingat, dan mengurus diri sendiri.

1.2 maksud dan tujuan

Sensus Penduduk tahun 2010 bertujuan untuk:

1) Mengumpulkan dan menyajikan data dasar kependudukan sampai wilayah 
administrasi terkecil;

2) Membentuk Kerangka Sampel Induk (KSI) untuk kepentingan survei-survei lain 
yang dilakukan dengan pendekatan rumah tangga;

3) Memperkirakan berbagai parameter kependudukan sampai wilayah administrasi 
tertentu;

4) Mengumpulkan informasi kependudukan yang dapat digunakan/dimanfaatkan 
untuk penyusunan basis data kependudukan.

Publikasi ini bertujuan untuk:

1) Menyajikan secara ringkas hasil SP2010 mengenai jenis dan tingkat/derajat 
kesulitan fungsional yang dialami oleh penduduk Indonesia.  Gambaran tentang 

SP2010 menggunakan konsep 

kesulitan fungsional sesuai 

dengan UN Recommendations 
dalam mengumpulkan data 

“disabilitas” melalui Sensus 

Penduduk yang dilakukan 

secara massal
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3Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

jenis dan tingkat/derajat kesulitan fungsional penduduk Indonesia disajikan 
menurut kelompok umur, jenis kelamin baik di tingkat nasional maupun provinsi.  
Jenis kesulitan fungsional dalam publikasi ini mencakup kesulitan melihat, 
kesulitan mendengar, kesulitan berjalan/naik tangga, kesulitan berkomunikasi/
berkonsentrasi, dan kesulitan mengurus diri sendiri, dengan tingkat kesulitan 
meliputi tidak mengalami kesulitan, sedikit, dan parah.  

2) Memberikan informasi awal dan pembuka wawasan dalam sasaran pem-
bangunan guna penyusunan, evaluasi program, dan penelitian disabilitas 
kepada berbagai pihak khususnya pemangku kepentingan di instansi pemerintah 
maupun swasta serta masyarakat luas.  

1.3	 Sistematika	Penulisan

Publikasi ini disusun dalam empat bab yaitu: 1. Pendahuluan, 2. Metodologi, 3. 
Kesulitan Fungsional, 4. Penutup. Selain keempat bab tersebut, disajikan juga lampiran 
mengenai catatan teknis berkaitan dengan kesulitan fungsional dan beberapa tabel 
pendukung.
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5Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

2. metODOlOgI sP2010

Pelaksanaan SP2010 dilakukan terhadap seluruh penduduk warga negara Indonesia 
(WNI) maupun warga negara asing (WNA) yang tinggal dalam wilayah teritorial Indonesia, 
baik yang bertempat tinggal tetap maupun tidak tetap.  Penduduk tidak bertempat tinggal 
tetap diantaranya adalah tuna wisma, pengungsi, awak kapal berbendera Indonesia, 
suku terasing, dan penghuni perahu/rumah apung. Anggota korps diplomatik negara lain 
beserta anggota rumahtangganya, meskipun tinggal dan menetap di wilayah teritorial 
Indonesia tidak dicakup dalam pencacahan SP2010.  Sebaliknya anggota korps diplomatik 
RI beserta anggota rumahtangganya yang berada di luar negeri dicakup dalam SP2010.

dalam sensus Penduduk 2010, pencacahan penduduk menggunakan konsep 

“de jure” atau konsep “dimana seseorang biasanya menetap/bertempat tinggal” (usual 

residence) dan konsep “de facto” atau konsep “dimana seseorang berada pada saat 

pencacahan”. Untuk penduduk yang bertempat tinggal tetap, dicacah dimana mereka 
biasanya bertempat tinggal. Penduduk yang sedang bepergian 6 bulan atau lebih, atau 
yang telah berada pada suatu tempat tinggal selama 6 bulan atau lebih, dicacah dimana 
mereka tinggal pada saat pencacahan. Penduduk yang menempati rumah kontrak/sewa 
(tahunan/bulanan) dianggap sebagai penduduk yang bertempat tinggal tetap.

2.1 Kegiatan sP2010

Kegiatan sP2010 antara lain mencakup:

1) Pendaftaran bangunan dan rumah tangga (listing) dilaksanakan pada awal bulan 
sensus;

2) Pencacahan individu anggota rumah tangga (pencacahan lengkap) dilaksanakan 
setelah selesai listing pada periode 1-31 Mei 2010;

3) Pengumpulan data penduduk yang bertempat tinggal tidak tetap, tunawisma 
dan anak buah kapal berbendera indonesia, dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 

2010, yang merupakan Hari Sensus, mulai jam 24.00;

4) Post Enumeration Survey (PES) atau survei evaluasi pasca sensus dilaksanakan 
pada bulan Juni 2010.

2.2 Pelaksanaan Pencacahan sP2010

Pelaksanaan pencacahan penduduk dalam sP2010 dilakukan dengan cara sebagai 

berikut:

1) Penduduk yang bertempat tinggal tetap termasuk tempat tinggal biasa, 
apartemen, rumah susun dan perumahan elit akan dicacah dengan daftar 
L1 dan daftar C1 (lihat Lampiran Kuesioner C1).  Daftar L1 berisi keterangan 
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6 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

tentang jenis bangunan, nama kepala rumah tangga, dan jumlah anggota rumah 
tangga dibedakan menurut jenis kelamin.  Daftar C1 berisi keterangan nama 
ART, hubungan dengan KRT, jenis kelamin, umur, agama, kecacatan (functional 
disability), suku bangsa, bahasa, migrasi, pendidikan, status perkawinan, 
ketenagakerjaan, fertilitas, mortalitas, dan fasilitas perumahan.

2) Penduduk yang bertempat tinggal tetap 
di wilayah lain, mencakup masyarakat 
terpencil, penghuni rumah perahu, 

dan diplomat beserta anggota rumah 

tangganya di luar negeri, dicacah dengan 
daftar C2.  Daftar C2 berisi keterangan 
nama ART, hubungan dengan KRT, jenis 
kelamin, umur, agama, migrasi, ijazah, 
status perkawinan, ketenagakerjaan, luas 
lantai rumah, dan fasilitas penerangan 
perumahan.

3) Penduduk yang bertempat tinggal tidak tetap, mencakup tuna wisma, awak 
kapal berbendera Indonesia, suku terasing, penghuni penjara, penghuni barak 
militer, pengungsi di tenda penampungan dicacah dengan daftar L2.  Daftar 
L2 berisi keterangan mengenai nama anggota rumah tangga, jenis kelamin, 
pendidikan yang ditamatkan, dan tempat lahir (provinsi dan kabupaten/kota).

2.3	 Definisi	Operasional

Definisi operasional yang dipakai dalam SP2010 adalah:

1) Penduduk adalah seseorang yang tinggal selama 6 bulan atau lebih.  Seseorang 
yang tinggal kurang dari 6 bulan dan tidak berniat menetap, tetapi telah 
meninggalkan rumahnya 6 bulan atau lebih, maka orang tersebut dicatat 
dimana dia tinggal pada saat pelaksanaan SP2010.

2) Umur dihitung pada waktu ulang tahun terakhir atau dengan pembulatan ke 
bawah.

3) Kesulitan fungsional atau functional difficulty adalah ketidakmampuan 
seseorang untuk melakukan aktivitas normal sehari-hari. Ada lima kesulitan 
fungsional yang dicakup dalam SP2010 yaitu (1) kesulitan melihat, (2) kesulitan 
mendengar, (3) kesulitan berjalan, (4) kesulitan mengingat, berkonsentrasi, 
atau berkomunikasi, dan (5) kesulitan mengurus diri sendiri. Kelima jenis 
kesulitan tersebut diukur dari tingkat kesulitannya yang meliputi (1) Tidak ada 
kesulitan, (2) Sedikit, atau (3) Parah.  Berikut adalah pertanyaan mengenai 
kesulitan fungsional yang ditanyakan dalam SP2010:

Pencacahan SP2010 

menggunakan konsep “de 

jure” atau konsep “dimana 

seseorang biasanya menetap/

bertempat tinggal” (usual 
residence) dan konsep “de 

facto” atau konsep “dimana 

seseorang berada pada saat 

pencacahan”
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7Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

4) Kesulitan melihat, meskipun pakai kacamata apabila dalam jarak minimal 30 
cm dan dengan penerangan yang cukup tidak dapat melihat dengan jelas, 
baik bentuk, ukuran dan warna. Walaupun orang itu menggunakan alat 
bantu (kacamata), ia tetap mengalami kesulitan melihat, maka orang tersebut 

dikategorikan mengalami kesulitan. tetapi, kalau dengan bantuan kacamata 

ia dapat melihat normal, maka orang itu dikategorikan tidak mengalami 
gangguan. 

Yang termasuk kesulitan/gangguan penglihatan adalah: 

Buta total adalah kondisi dimana dua mata tidak dapat melihat sama • 
sekali;

Kurang penglihatan (• low vision) adalah kondisi dimana dua mata tidak 
dapat menghitung jari-jari yang digerakkan pada jarak 1 meter di depannya 
walaupun memakai kacamata atau cukup cahaya;

Buta warna•  adalah kondisi dua mata responden tidak dapat membedakan 
warna.

5) Kesulitan Mendengar, meskipun memakai alat bantu pendengaran jika tidak 
dapat mendengar suara dengan jelas, membedakan sumber, volume dan 
kualitas suara sehingga tidak dapat merespon suara tersebut secara wajar. 
Seseorang yang menggunakan alat bantu sehingga  dapat mendengar dengan 
normal, maka orang tersebut dikategorikan tidak mengalami kesulitan. 
Termasuk kategori ini adalah para penyandang cacat rungu/wicara.

6) Kesulitan berjalan atau naik tangga bila tidak dapat berjalan dengan normal 
misalnya maju, mundur, ke samping, tidak stabil dan kesulitan untuk menaiki 
tangga. Seseorang yang harus menggunakan alat bantu untuk berjalan atau 
naik tangga dikategorikan mengalami kesulitan.

7) Kesulitan mengingat atau berkonsentrasi atau berkomunikasi dengan orang 

lain karena kondisi fisik atau mental jika mengalami kesulitan dalam mengingat 
atau tidak dapat berkonsentrasi. Seseorang dikatakan mengalami kesulitan/
gangguan berkomunikasi bila dalam berbicara berhadapan tanpa dihalangi 

sesuatu, seperti tembok, musik keras, sesuatu yang menutupi telinga, 

207. Apakah (NAMA) mempunyai kesulitan:

1. Tidak   2. Sedikit   3. Parah

a. Melihat, meskipun pakai kacamata?.............

b. Mendengar, meskipun memakai

 alat bantu pendengaran? .............................

c. Berjalan atau naik tangga? ..........................

d. Mengingat atau berkonsentrasi atau 

 berkomunikasi dengan orang lain

	 karena	kondisi	fisik	atau	mental?	................
e. Mengurus diri sendiri? .................................
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8 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

pembicaraannya tidak dapat dimengerti atau tidak dapat berbicara sama 
sekali karena gangguan fisik dan mental. Termasuk kategori ini adalah para 
penyandang cacat rungu/wicara dan autis. 

8) Kesulitan mengurus diri sendiri jika mengalami kesulitan dalam kegiatan sehari-
hari seperti makan, mandi, berpakaian, ke toilet, dan lain-lain.  Kesulitan makan 
maksudnya dalam hal makan sendiri (disuapi orang lain, menggunakan sendok, 
garpu untuk mengambil makanan atau minuman).  Kesulitan membersihkan 

seluruh tubuh.  Kesulitan berpakaian maksudnya dalam hal mengambil 
pakaian dari tempat penyimpanan, mengancingkan baju, mengikat simpul, dll.  
Kesulitan tangan maksudnya dalam hal mengambil/memegang barang (tangan 
lemah, jari kurang lengkap).

9) seseorang dikatakan mengalami kesulitan sedikit bila ia mengalami kesulitan 

namun masih dapat melakukan hal tersebut.  

10) Seseorang dikatakan mengalami kesuiltan parah bila ia tidak dapat lagi 
melakukan aktivitas tersebut atau sangat sulit untuk melakukannya.

11) Sensus Penduduk hanya mengumpulkan data secara normatif dengan 
pengamatan, pengetahuan dan pengakuan anggota rumah tangga (aRt).

2.4 Keterbatasan Data

Data kesulitan fungsional hasil SP2010 memiliki keterbatasan dalam penyajiannya, 
diantaranya adalah:

1) Pengumpulan data SP2010 dilakukan hanya berdasarkan pengamatan, 
pengetahuan dan pengakuan responden.  Bukan berdasarkan pemeriksaan atau 

peralatan medis.

2) Metoda pengumpulan data yang demikian memungkinkan menjadi kurang 
cermat bagi anak-anak. Oleh Karena itu dalam publikasi ini hanya disajikan 
untuk penduduk berumur 10 tahun ke atas.
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9Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

3. KesUlItan FUngsIOnal

Penduduk Indonesia usia 10 tahun ke atas hasil Sensus Penduduk 2010 sebanyak 
191,7 juta jiwa, dari jumlah tersebut sekitar 190,8 juta jiwa ditanyakan mengenai kesulitan 
fungsional dengan menggunakan kuesioner C1, sisanya sebesar 870 ribu penduduk 
tidak ditanyakan mengenai kesulitan fungsional bagi mereka penghuni flat/apartemen/ 
perumahan sangat ekslusif, atau masyarakat terpencil (akses sangat sulit), atau rumah 
tangga di kolong jembatan (bangunan sangat tidak layak huni), atau pengungsi tenda, 
tunawisma, awak kapal, orang tinggal di gerbong kereta api, suku terasing, penghuni 
penjara dan barak militer, serta pasien rumah sakit jiwa.

Tabel 1 menyajikan jumlah penduduk usia 10 
tahun ke atas menurut jenis dan tingkat kesulitan 
yang dialami. Dari lima jenis kesulitan yang 
ditanyakan, jumlah terbanyak adalah penduduk 
yang mengalami kesulitan melihat yaitu sebesar 
5,3 juta jiwa dengan tingkat kesulitan sedikit 
dan 507 ribu jiwa dengan tingkat kesulitan parah.  Jenis kesulitan lainnya yang dialami 
oleh penduduk adalah kesulitan berjalan atau naik tangga (2,4 juta jiwa dengan tingkat 
kesulitan sedikit dan 656 ribu jiwa dengan tingkat kesulitan parah), kesulitan mendengar 
(2,6 juta jiwa dengan tingkat kesulitan sedikit dan 456 ribu jiwa dengan tingkat kesulitan 
parah), kesulitan mengingat atau berkonsentrasi (2.1 juta jiwa dengan tingkat kesulitan 
sedikit dan 616 ribu dengan tingkat kesulitan parah), dan kesulitan mengurus diri sendiri 
(1,5 juta jiwa dengan tingkat kesulitan sedikit dan 533 ribu jiwa dengan tingkat kesulitan 
parah).   

tabel 1

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas menurut Jenis dan tingkat Kesulitan

(dalam ribuan)

3.1 Kesulitan melihat

Hasil SP2010 menunjukkan bahwa hanya 2,78 persen penduduk usia 10 tahun ke 
atas yang mengalami sedikit kesulitan melihat dan 0,27 persen penduduk yang mengalami 

Persentase tertinggi penduduk 
usia 10 tahun ke atas 

mengalami kesulitan melihat 

(3,05 persen)

Jenis Kesulitan
tidak ada 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah Pen-

duduk Usia 10 

tahun ke atas

% Penduduk 

yang menga-

lami Kesulitansedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Melihat 185 019 5 313 507 190 839 3,05

Mendengar 187 815 2 568 456 190 839 1,58

Berjalan atau Naik Tangga 187 751 2 432 656 190 839 1,62

Mengingat atau Berkonsentrasi 188 097 2 126 616 190 839 1,44

Mengurus diri sendiri 188 796 1 511 533 190 839 1,07
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10 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

kesulitan parah dalam melihat (Tabel 2). Semakin tua usia semakin tinggi persentase 
penduduk yang mengalami kesulitan melihat, baik mengalami kesulitan sedikit maupun 
parah.  Kesulitan melihat, dengan tingkat kesulitan sedikit maupun parah, banyak dialami 
oleh penduduk lanjut usia (lansia), yang biasanya dimulai dari kelompok pra lansia (40-49 
tahun).  

tabel 2

Persentase	Penduduk	Usia	10	Tahun	ke	Atas	Menurut	Kelompok	Umur	
dan tingkat Kesulitan melihat

Persentase perempuan usia 10 tahun ke 

atas yang mengalami kesulitan melihat, dengan 
tingkat kesulitan sedikit maupun parah, lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki (gambar 1).  Perbedaan 

yang cukup tinggi antara laki-laki dan perempuan 
terjadi pada kelompok lansia (60 tahun ke atas).  

Kelompok	
Umur

tidak ada 

Kesulitan (%)

mengalami Kesulitan
Jumlah Penduduk 10 tahun 

ke atas

sedikit 

(%)

Parah 

(%)
%

n

(dalam 

ribuan)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10-14 99,83 0,14 0,03 100,00 22 542

15-19 99,73 0,23 0,04 100,00 20 622

20-24 99,66 0,30 0,04 100,00 19 724

25-29 99,59 0,36 0,05 100,00 21 208

30-34 99,44 0,50 0,06 100,00 19 768

35-39 99,14 0,78 0,08 100,00 18 458

40-44 97,92 1,96 0,11 100,00 16 489

45-49 96,42 3,41 0,16 100,00 14 017

50-54 94,39 5,35 0,25 100,00 11 544

55-59 92,39 7,23 0,38 100,00 8 439

60-64 88,90 10,39 0,71 100,00 6 052

65-69 85,75 13,12 1,13 100,00 4 690

70-74 79,67 18,28 2,05 100,00 3 454

75-79 75,63 21,36 3,01 100,00 1 977

80-84 68,44 26,70 4,86 100,00 1 142

85-89 63,96 29,39 6,65 100,00 438

90-94 56,08 33,77 10,15 100,00 171

95+ 51,90 33,88 14,22 100,00 104

Jumlah 96,95 2,78 0,27 100,00 190 839

Semakin tua umur semakin 

tinggi kemungkinan 
mengalami kesulitan baik 

dalam melihat, mendengar, 
berjalan, mengingat/
berkonsentrasi/berkomunikasi, 
dan mengurus diri sendiri
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11Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

gambar 1

Persentase Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan melihat 

Menurut	Kelompok	Umur	dan	Jenis	Kelamin

tabel l1.1 sampai tabel l1.3 terlihat 

bahwa tiga provinsi yang memiliki persentase 
tertinggi penduduk usia 10 tahun ke atas adalah 
Gorontalo (6,16 persen), Sulawesi Selatan (4,91 
persen), dan Sulawesi Utara (4,78 persen).  Seperti 
telah disebutkan sebelumnya bahwa persentase 
perempuan yang mengalami kesulitan melihat 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.  Tiga 
provinsi dengan persentase tertinggi perempuan 
mengalami kesulitan melihat adalah gorontalo 

(7,19 persen), Sulawesi Selatan (5,69 persen), dan Sulawesi Utara (5,56 persen).  Sedangkan 
tiga provinsi dengan persentase tertinggi laki-laki mengalami kesulitan melihat adalah 
Gorontalo (5,13 persen), Sulawesi Tengah (4,18 persen), dan Sulawesi Selatan (4,08 
persen).  

3.2 Kesulitan mendengar

Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengalami sedikit kesulitan 
mendengar sebesar 1,35 persen dan yang mengalami kesulitan parah sebesar 0,24 

Persentase perempuan yang 

mengalami kesulitan baik 

dalam melihat, mendengar, 
berjalan, mengingat/
berkonsentrasi/berkomunikasi, 
dan mengurus diri sendiri 

lebih tinggi dibandingkan 
dengan laki-laki
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12 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

persen (Tabel 3).  Kondisi dalam kesulitan mendengar sama halnya dengan kesulitan 
melihat, semakin tua usia semakin tinggi persentase penduduk yang mengalami 
kesulitan mendengar. Faktor usia menyebabkan penurunan daya tahan tubuh dan 
derajat kesehatannya, oleh karena itu penduduk lansia memiliki resiko yang lebih tinggi 
mengalami kesulitan mendengar.    

Persentase perempuan yang mengalami kesulitan mendengar lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki-laki di hampir semua kelompok umur (gambar 2).  Perbedaan 

persentase laki-laki dan perempuan semakin nyata terlihat pada kelompok lansia.

tabel 3

Persentase	Penduduk	Usia	10	Tahun	ke	Atas	Menurut	Kelompok	Umur	
dan tingkat Kesulitan mendengar

Kelompok	
Umur

tidak ada 

Kesulitan (%)

mengalami Kesulitan
Jumlah Penduduk 10 tahun 

ke atas

sedikit 

(%)

Parah 

(%)
%

n

(dalam ribuan)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10-14 99,87 0,08 0,06 100,00 22 542

15-19 99,84 0,09 0,07 100,00 20 622

20-24 99,83 0,11 0,07 100,00 19 724

25-29 99,80 0,13 0,07 100,00 21 208

30-34 99,77 0,16 0,07 100,00 19 768

35-39 99,72 0,21 0,07 100,00 18 458

40-44 99,57 0,34 0,09 100,00 16 489

45-49 99,37 0,53 0,10 100,00 14 017

50-54 98,80 1,04 0,15 100,00 11 544

55-59 97,76 2,01 0,23 100,00 8 439

60-64 94,94 4,58 0,48 100,00 6 052

65-69 91,61 7,56 0,84 100,00 4 690

70-74 84,37 13,88 1,75 100,00 3 454

75-79 78,61 18,58 2,81 100,00 1 977

80-84 69,48 25,53 4,98 100,00 1 142

85-89 63,26 29,50 7,23 100,00 438

90-94 54,57 34,28 11,15 100,00 171

95+ 49,90 34,05 16,05 100,00 104

Jumlah 98,42 1,35 0,24 100,00 190 839
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13Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

gambar 2

Persentase Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mendengar 

Menurut	Kelompok	Umur	dan	Jenis	Kelamin	

Provinsi yang memiliki persentase cukup tinggi penduduk usia 10 tahun ke atas 
dengan kesulitan mendengar adalah Sulawesi Selatan (2,63 persen), Gorontalo (2,49 
persen), dan nusa tenggara timur (2,37 persen).  Bila dibandingkan antara laki-laki 

dan perempuan, persentase perempuan mengalami kesulitan mendengar lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki-laki.  Tiga provinsi dengan persentase tertinggi perempuan 
mengalami kesulitan mendengar adalah Sulawesi Selatan (3,16 persen), Gorontalo 
(2,85 persen), dan Nusa Tenggara Timur (2,56 persen).  Sedangkan tiga provinsi dengan 
persentase tertinggi laki-laki mengalami kesulitan mendengar adalah Nusa Tenggara 
Timur (2,17 persen), Gorontalo (2,12 persen), dan Sulawesi Selatan (2,06 persen) (Tabel 
l2.1 sampai tabel l2.3).

3.3 Kesulitan berjalan/naik tangga

Persentase penduduk yang mengalami sedikit kesulitan berjalan atau naik tangga 
sebesar 1,27 persen, sedangkan yang tingkat kesulitannya parah sebesar 0,34 persen 
(Tabel 4). Sama dengan jenis kesulitan melihat dan mendengar, semakin tua usia semakin 
tinggi persentase penduduk yang mengalami kesulitan berjalan atau naik tangga. Kesulitan 
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14 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

berjalan atau naik tangga terutama banyak dialami oleh penduduk lansia yang mungkin 
disebabkan pengaruh umur menyebabkan perubahan struktur fisik dan tulang seseorang 
terutama pada usia lanjut.

Persentase perempuan yang mengalami kesulitan berjalan atau naik tangga 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Gambar 3). Hal ini terjadi hampir di semua 
kelompok umur dengan perbedaan yang cukup tinggi antara persentase laki-laki maupun 
perempuan di kelompok lanjut usia. 

tabel 4

Persentase	Penduduk	Usia	10	Tahun	ke	Atas	Menurut	Kelompok	Umur	
dan tingkat Kesulitan berjalan/naik tangga

Kelompok	
Umur

tidak ada 

kesulitan (%)

mengalami Kesulitan
Jumlah Penduduk 10 tahun 

ke atas

sedikit 

(%)

Parah 

(%)
%

n

(dalam ribuan)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10-14 99,82 0,09 0,09 100,00 22 542

15-19 99,81 0,10 0,09 100,00 20 622

20-24 99,79 0,13 0,09 100,00 19 724

25-29 99,75 0,16 0,09 100,00 21 208

30-34 99,72 0,19 0,09 100,00 19 768

35-39 99,69 0,22 0,10 100,00 18 458

40-44 99,54 0,34 0,12 100,00 16 489

45-49 99,28 0,54 0,18 100,00 14 017

50-54 98,64 1,08 0,29 100,00 11 544

55-59 97,50 2,05 0,45 100,00 8 439

60-64 94,88 4,30 0,82 100,00 6 052

65-69 91,70 6,96 1,34 100,00 4 690

70-74 85,02 12,54 2,43 100,00 3 454

75-79 79,37 16,85 3,78 100,00 1 977

80-84 70,29 23,31 6,40 100,00 1 142

85-89 63,58 27,25 9,17 100,00 438

90-94 54,54 31,53 13,93 100,00 171

95+ 48,56 31,75 19,69 100,00 104

Jumlah 98,38 1,27 0,34 100,00 190 839
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gambar 3

Persentase Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan berjalan atau 

Naik	Tangga	Menurut	Kelompok	Umur	dan	Jenis	Kelamin

Tiga provinsi yang memiliki persentase cukup tinggi penduduk usia 10 tahun ke 
atas dengan kesulitan berjalan/naik tangga adalah Sumatera Barat (2,33 persen), Sulawesi 
Selatan (2,29 persen), dan DI Yogyakarta (2,14 persen).  Tiga provinsi dengan persentase 
tertinggi perempuan mengalami kesulitan berjalan/naik tangga adalah Sumatera Barat 
(2,97 persen), Sulawesi Selatan (2,81 persen), dan Aceh (2,58 persen).  Sedangkan tiga 
provinsi dengan persentase tertinggi laki-laki mengalami kesulitan berjalan/naik tangga 
adalah Nusa Tenggara Timur (1,81 persen), Sulawesi Selatan (1,74 persen), dan DI 
Yogyakarta (1,72 persen) (Tabel L3.1 sampai Tabel L3.3).

3.4 Kesulitan mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi

Penduduk yang mengalami kesulitan mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi 
sebesar 1,43 persen dimana 1,11 persen penduduk mengalami sedikit kesulitan  

mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi dan 0,32 persen dengan tingkat kesulitan 
parah (Tabel 5). Semakin tua umur, semakin tinggi persentase penduduk yang mengalami 
kesulitan mengingat/ berkonsentrasi/berkomunikasi. Peningkatan persentase penduduk 
yang mengalami kesulitan mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi mulai terlihat 
signifikan pada penduduk lanjut usia.  

Persentase penduduk perempuan yang mengalami kesulitan mengingat/ 
berkonsentrasi/berkomunikasi lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Gambar 4). Hal ini 
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terutama terlihat pada penduduk lansia, dengan perbedaan persentase tertinggi antara 
laki-laki dan perempuan pada kelompok usia 90 tahun ke atas.

tabel 5

Persentase	Penduduk	Usia	10	Tahun	ke	Atas	Menurut	Kelompok	Umur	dan	Tingkat	
Kesulitan mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi

Kelompok	
Umur

tidak ada 

Kesulitan (%)

mengalami Kesulitan
Jumlah Penduduk 10 tahun ke 

atas

sedikit 

(%)

Parah 

(%)
%

n

(dalam ribuan)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10-14 99,57 0,26 0,18 100,00 22 542

15-19 99,55 0,26 0,19 100,00 20 622

20-24 99,53 0,27 0,20 100,00 19 724

25-29 99,49 0,30 0,22 100,00 21 208

30-34 99,47 0,31 0,22 100,00 19 768

35-39 99,47 0,33 0,21 100,00 18 458

40-44 99,38 0,40 0,22 100,00 16 489

45-49 99,28 0,50 0,21 100,00 14 017

50-54 98,96 0,80 0,24 100,00 11 544

55-59 98,26 1,45 0,29 100,00 8 439

60-64 96,44 3,10 0,47 100,00 6 052

65-69 94,22 5,08 0,70 100,00 4 690

70-74 89,03 9,62 1,35 100,00 3 454

75-79 84,51 13,33 2,16 100,00 1 977

80-84 76,75 19,32 3,93 100,00 1 142

85-89 70,79 23,31 5,90 100,00 438

90-94 61,92 28,44 9,64 100,00 171

95+ 55,74 29,70 14,56 100,00 104

Jumlah 98,56 1,11 0,32 100,00 190 839
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gambar 4

Persentase Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengingat/ 

Berkonsentrasi/Berkomunikasi	Menurut	Kelompok	Umur	dan	Jenis	Kelamin	

Provinsi dengan persentase tertinggi penduduk usia 10 tahun ke atas yang 
mengalami kesulitan mengingat/berkonsentrasi adalah Nusa Tenggara Timur (2,06 
persen), Sulawesi Selatan (2,02 persen), dan DI Yogyakarta (1,97 persen).  Tiga provinsi 
dengan persentase tertinggi perempuan mengalami kesulitan mengingat/berkonsentrasi 
adalah Sulawesi Selatan (2,37 persen), Nusa Tenggara Timur (2,27 persen), dan DI 
Yogyakarta (2,25 persen).  Sedangkan tiga provinsi dengan persentase tertinggi laki-
laki mengalami kesulitan mengingat/berkonsentrasi adalah Nusa Tenggara Timur (1,85 
persen), DI Yogyakarta (1,68 persen), dan Sulawesi Selatan (1,63 persen) (Tabel L4.1 
sampai tabel l4.3).

3.5 Kesulitan mengurus Diri sendiri

Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengalami kesulitan mengurus 
diri sendiri sebesar 1,07 persen, dengan 0,79 persen yang mengalami sedikit kesulitan 
dalam mengurus diri sendiri, dan 0,28 persen yang mengalami kesulitan parah (Tabel 6).   
Kelompok lansia merupakan persentase tertinggi penduduk yang mengalami kesulitan 
mengurus diri sendiri baik dengan tingkat kesulitan sedikit maupun parah.  Dengan 
meningkatnya usia, semakin rentan penduduk mengalami kesulitan mengurus diri 
sendiri.

Persentase perempuan yang mengalami kesulitan mengurus diri sendiri lebih 
tinggi dibandingkan dengan laki-laki.  Pada kelompok usia 50 tahun ke atas, persentase 
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perempuan yang mengalami kesulitan mengurus diri sendiri lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki (Gambar 5).  Kelompok usia yang memiliki perbedaan persentase tertinggi antara 
laki-laki dan perempuan adalah kelompok usia 95 tahun ke atas.

tabel 6

Persentase	Penduduk	Usia	10	Tahun	ke	Atas	Menurut	Kelompok	Umur	dan	Tingkat	
Kesulitan mengurus Diri sendiri

Kelompok	
Umur

tidak ada 

kesulitan (%)

mengalami Kesulitan
Jumlah Penduduk 10 tahun 

ke atas

sedikit 

(%)

Parah 

(%)
%

n

(dalam ribuan)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10-14 99,39 0,47 0,14 100,00 22 542

15-19 99,69 0,20 0,11 100,00 20 622

20-24 99,72 0,18 0,11 100,00 19 724

25-29 99,71 0,18 0,11 100,00 21 208

30-34 99,70 0,19 0,11 100,00 19 768

35-39 99,70 0,20 0,11 100,00 18 458

40-44 99,65 0,23 0,12 100,00 16 489

45-49 99,57 0,29 0,14 100,00 14 017

50-54 99,35 0,45 0,20 100,00 11 544

55-59 98,77 0,93 0,30 100,00 8 439

60-64 97,45 2,00 0,55 100,00 6 052

65-69 95,76 3,35 0,89 100,00 4 690

70-74 91,66 6,68 1,66 100,00 3 454

75-79 87,85 9,51 2,64 100,00 1 977

80-84 80,82 14,51 4,67 100,00 1 142

85-89 74,85 18,13 7,03 100,00 438

90-94 65,99 22,89 11,12 100,00 171

95+ 59,16 24,55 16,30 100,00 104

Jumlah 98,93 0,79 0,28 100,00 190 839
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gambar 5

Persentase Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami 

Kesulitan	Mengurus	Diri	Sendiri	Menurut	Kelompok	Umur	dan	Jenis	Kelamin	

Tiga provinsi yang memiliki persentase cukup tinggi penduduk usia 10 tahun ke 
atas dengan kesulitan mengurus diri sendiri adalah Sulawesi Selatan (1,57 persen), Nusa 
Tenggara Timur (1,57 persen), dan Aceh (1,38 persen).  Tiga provinsi dengan persentase 
tertinggi perempuan mengalami kesulitan mengurus diri sendiri adalah Sulawesi Selatan 
(1,85 persen), nusa tenggara timur (1,72 persen), dan aceh (1,60 persen).  sedangkan 

tiga provinsi dengan persentase tertinggi laki-laki mengalami kesulitan mengurus diri 
sendiri adalah Nusa Tenggara Timur (1,41 persen), Sulawesi Selatan (1,28 persen), dan DI 
Yogyakarta (1,15 persen) (Tabel L5.1 sampai Tabel L5.3).
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4. PenUtUP

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data 
penyandang cacat atau penduduk dengan disabilitas antara Sensus Penduduk tahun 
2010 dan Susenas tahun 2009.  Namun, informasi kesulitan fungsional yang dikumpulkan 
dalam sensus Penduduk tahun 2010 dapat digunakan sebagai pendekatan atau proxy 

dalam mengetahui jumlah penduduk penyandang cacat.    

2. Jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas hasil SP2010 sebanyak 191,7 juta, dari 
jumlah tersebut 190,8 juta jiwa ditanyakan mengenai kesulitan fungsional dengan 
menggunakan kuesioner C1 SP2010.  Sisanya sebanyak 870 ribu penduduk tidak 
ditanyakan mengenai kesulitan fungsional bagi mereka yang tinggal di flat/apartemen/ 
perumahan sangat ekslusif, atau merupakan masyarakat terpencil yang sangat sulit 
untuk diakses, atau rumah tangga yang tinggal di kolong jembatan (bangunan sangat 
tidak layak huni), atau pengungsi tenda, tunawisma, awak kapal, orang yang tinggal 
di gerbong kereta api, suku terasing, penghuni penjara dan barak militer, serta pasien 
rumah sakit jiwa.

3. Persentase penduduk Indonesia yang mengalami kesulitan fungsional (dengan 
tingkat kesulitan sedikit, dan parah) dalam melihat sebesar 3,05 persen, kesulitan 
mendengar sebesar 1,58 persen, kesulitan berjalan atau naik tangga sebesar 1,62 
persen, kesulitan mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi sebesar 1,44 persen, dan 
kesulitan mengurus diri sendiri sebesar 1,07 persen.

4. Semakin tua usia semakin banyak penduduk yang mengalami kesulitan melihat, 
mendengar, berjalan atau naik tangga, mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi, dan 
mengurus diri sendiri.

5. Persentase perempuan yang mengalami kesulitan melihat, mendengar, berjalan/naik 
tangga, mengingat/berkonsentrasi/berkomunikasi, dan mengurus diri sendiri, lebih 
tinggi dibandingkan laki-laki.  Perbedaan yang cukup signifikan terlihat pada kelompok 
lanjut usia.

6. Persentase tertinggi penduduk yang mengalami kesulitan melihat terdapat di Provinsi 
Gorontalo (6,16 persen), yang mengalami kesulitan mendengar terdapat di Provinsi 
Sulawesi Selatan (2,63 persen), yang mengalami kesulitan berjalan atau naik tangga 
terdapat di Provinsi Sumatera Barat (2,33 persen), kesulitan mengingat/berkonsentrasi/ 
berkomunikasi terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur (2,06 persen), dan persentase 
tertinggi yang mengalami kesulitan mengurus diri sendiri terdapat di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan (1,57 persen).
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Catatan teKnIs

Dalam menggunakan data SP2010 perlu kehati-hatian, terutama jika bermaksud 
membandingkan dengan data susenas.  Berikut ini adalah ringkasan perbandingan 

konsep, cakupan, dan jenis variabel antara Susenas 2009 dengan SP2010. 

Karakteristik sUsenas 2009 sP2010

(1) (2) (3)

Konsep Penyandang Cacat disabilitas

dasar Konsep Kementerian sosial Ri (uu no 4 tahun 

1997 tentang penyandang cacat)
Rekomendasi United Nations

Cakupan Kecacatan adalah hilangnya atau 
abnormalitas dari fungsi atau struktur 
anatomi, psikologi maupun fisiologi

Functional Disability atau 

ketidakmampuan seseorang melakukan 
aktivitas normal sehari-hari

Jenis Variabel 1. Cacat netra/buta 1. Kesulitan melihat, meskipun memakai 

kacamata

2. Cacat rungu/tuli 2. Kesulitan mendengar, meskipun 

menggunakan alat bantu pendengaran

3. Cacat wicara/bisu 3. Kesulitan berjalan atau naik tangga

4. Cacat rungu dan wicara 4. Kesulitan mengingat atau 

berkonsentrasi atau berkomunikasi 

dengan oang lain karena kondisi fisik 
dan mental

5. Cacat tubuh 5. Kesulitan mengurus diri sendiri

6. Cacat mental/tuna grahita

7. Cacat fisik dan mental/tuna ganda

8. Cacat jiwa (tuna laras/cacat mental 
eks psikomatik) 
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tabel l1.1

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan melihat menurut 

Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
laki-laki

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 683,96 48,70 5,16 1 737,82 3,10

sumatera utara 4 830,09 119,99 10,58 4 960,65 2,63

sumatera Barat 1 799,33 61,70 5,56 1 866,59 3,60

Riau 2 117,65 60,04 4,34 2 182,03 2,95

Jambi 1 198,93 38,02 2,81 1 239,77 3,29

sumatera selatan 2 903,27 86,35 7,16 2 996,79 3,12

Bengkulu 669,39 22,51 1,84 693,75 3,51

lampung 3 056,62 81,10 7,13 3 144,85 2,81

Kepulauan Bangka Belitung 490,81 11,77 1,02 503,59 2,54

Kepulauan Riau 649,74 16,92 1,17 667,82 2,71

dKi Jakarta 3 859,64 129,33 7,58 3 996,55 3,43

Jawa Barat 17 064,51 436,50 35,96 17 536,96 2,69

Jawa Tengah 12 941,39 224,75 24,47 13 190,61 1,89

D I Yogyakarta 1 416,23 25,53 3,36 1 445,12 2,00

Jawa Timur 14 910,21 319,48 33,18 15 262,87 2,31

Banten 4 230,31 90,27 6,71 4 327,28 2,24

Bali 1 563,39 38,14 3,53 1 605,05 2,60

nusa tenggara Barat 1 643,43 45,67 4,85 1 693,95 2,98

nusa tenggara timur 1 636,22 57,78 7,17 1 701,16 3,82

Kalimantan Barat 1 699,86 52,64 4,67 1 757,16 3,26

Kalimantan tengah 878,15 27,57 2,17 907,88 3,28

Kalimantan selatan 1 412,71 39,96 2,59 1 455,25 2,92

Kalimantan timur 1 416,10 46,89 2,82 1 465,80 3,39

Sulawesi Utara 897,97 34,60 2,99 935,56 4,02

Sulawesi Tengah 989,79 40,22 2,92 1 032,93 4,18

Sulawesi Selatan 2 939,54 115,23 9,72 3 064,48 4,08

Sulawesi Tenggara 809,29 30,52 2,17 841,98 3,88

gorontalo 386,02 19,39 1,46 406,87 5,13

Sulawesi Barat 417,69 15,09 0,97 433,75 3,70

Maluku 556,37 16,15 1,34 573,87 3,05

Maluku utara 386,48 10,67 0,80 397,95 2,88

Papua Barat 296,15 6,29 0,40 302,84 2,21

Papua 1 111,89 11,55 1,09 1 124,54 1,12

Jumlah 92 863,10 2 381,28 209,67 95 454,04 2,71

Catatan: Kesulitan melihat, meskipun pakai kacamata apabila dalam jarak minimal 30 cm dan dengan penerangan yang 
cukup tidak dapat melihat dengan jelas, baik bentuk, ukuran, dan warna.
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Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 693,02 68,63 7,58 1 769,23 4,31

sumatera utara 4 892,45 156,41 15,06 5 063,91 3,39

sumatera Barat 1 839,69 92,40 9,56 1 941,65 5,25

Riau 1 990,58 62,55 5,37 2 058,50 3,30

Jambi 1 148,09 40,12 3,52 1 191,72 3,66

sumatera selatan 2 806,58 96,53 9,89 2 913,01 3,65

Bengkulu 639,81 24,45 2,55 666,81 4,05

lampung 2 873,97 85,70 8,62 2 968,28 3,18

Kepulauan Bangka Belitung 449,77 13,87 1,38 465,02 3,28

Kepulauan Riau 618,99 17,59 1,24 637,82 2,95

dKi Jakarta 3 772,25 141,06 8,79 3 922,10 3,82

Jawa Barat 16 454,71 539,05 49,48 17 043,25 3,45

Jawa Tengah 13 248,44 285,02 35,43 13 568,89 2,36

D I Yogyakarta 1 463,15 33,40 4,76 1 501,31 2,54

Jawa Timur 15 430,03 439,62 50,56 15 920,21 3,08

Banten 4 030,47 103,25 8,86 4 142,58 2,71

Bali 1 550,89 44,66 4,03 1 599,57 3,04

nusa tenggara Barat 1 788,88 57,46 7,25 1 853,58 3,49

nusa tenggara timur 1 692,16 67,56 9,67 1 769,40 4,37

Kalimantan Barat 1 628,38 52,61 5,59 1 686,59 3,45

Kalimantan tengah 798,68 27,30 2,62 828,60 3,61

Kalimantan selatan 1 384,01 48,26 4,28 1 436,55 3,66

Kalimantan timur 1 262,60 43,37 3,32 1 309,28 3,57

Sulawesi Utara 853,85 45,62 4,68 904,14 5,56

Sulawesi Tengah 939,00 45,42 3,97 988,40 5,00

Sulawesi Selatan 3 119,70 170,83 17,40 3 307,93 5,69

Sulawesi Tenggara 810,19 35,86 3,50 849,54 4,63

gorontalo 380,03 27,01 2,42 409,46 7,19

Sulawesi Barat 417,68 18,67 1,64 437,99 4,64

Maluku 552,24 19,40 1,85 573,48 3,70

Maluku utara 368,21 12,39 1,14 381,73 3,54

Papua Barat 263,10 5,65 0,37 269,11 2,23

Papua 994,69 9,94 0,86 1 005,49 1,07

Jumlah 92 156,25 2 931,67 297,21 95 385,13 3,39

Catatan: Kesulitan melihat, meskipun pakai kacamata apabila dalam jarak minimal 30 cm dan dengan penerangan yang 
cukup tidak dapat melihat dengan jelas, baik bentuk, ukuran, dan warna.

tabel l1.2

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan melihat menurut 

Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



30 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

tabel l1.3

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan melihat menurut 

Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
laki-laki + Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 3 376,98 117,34 12,73 3 507,05 3,71

sumatera utara 9 722,54 276,39 25,63 10 024,56 3,01

sumatera Barat 3 639,02 154,10 15,12 3 808,23 4,44

Riau 4 108,23 122,59 9,71 4 240,53 3,12

Jambi 2 347,02 78,14 6,33 2 431,49 3,47

sumatera selatan 5 709,85 182,89 17,05 5 909,79 3,38

Bengkulu 1 309,20 46,96 4,40 1 360,55 3,77

lampung 5 930,59 166,79 15,75 6 113,13 2,99

Kepulauan Bangka Belitung 940,58 25,64 2,40 968,61 2,89

Kepulauan Riau 1 268,73 34,51 2,41 1 305,64 2,83

dKi Jakarta 7 631,89 270,39 16,37 7 918,65 3,62

Jawa Barat 33 519,22 975,55 85,44 34 580,21 3,07

Jawa Tengah 26 189,83 509,77 59,89 26 759,50 2,13

D I Yogyakarta 2 879,38 58,93 8,12 2 946,42 2,28

Jawa Timur 30 340,25 759,10 83,74 31 183,08 2,70

Banten 8 260,77 193,52 15,57 8 469,86 2,47

Bali 3 114,27 82,79 7,56 3 204,62 2,82

nusa tenggara Barat 3 432,31 103,12 12,10 3 547,53 3,25

nusa tenggara timur 3 328,38 125,34 16,85 3 470,56 4,10

Kalimantan Barat 3 328,24 105,25 10,26 3 443,75 3,35

Kalimantan tengah 1 676,83 54,87 4,79 1 736,48 3,44

Kalimantan selatan 2 796,72 88,22 6,86 2 891,80 3,29

Kalimantan timur 2 678,69 90,26 6,13 2 775,08 3,47

Sulawesi Utara 1 751,81 80,22 7,67 1 839,70 4,78

Sulawesi Tengah 1 928,78 85,65 6,89 2 021,32 4,58

Sulawesi Selatan 6 059,23 286,06 27,12 6 372,41 4,91

Sulawesi Tenggara 1 619,48 66,38 5,67 1 691,52 4,26

gorontalo 766,04 46,40 3,89 816,33 6,16

Sulawesi Barat 835,37 33,76 2,61 871,74 4,17

Maluku 1 108,61 35,55 3,19 1 147,35 3,38

Maluku utara 754,68 23,06 1,94 779,68 3,21

Papua Barat 559,26 11,94 0,77 571,96 2,22

Papua 2 106,59 21,50 1,95 2 130,03 1,10

Jumlah 185 019,35 5 312,95 506,88 190 839,17 3,05

Catatan: Kesulitan melihat, meskipun pakai kacamata apabila dalam jarak minimal 30 cm dan dengan penerangan yang 
cukup tidak dapat melihat dengan jelas, baik bentuk, ukuran, dan warna.
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laki-laki

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 713,27 20,26 4,30 1 737,82 1,41

sumatera utara 4 903,82 47,40 9,43 4 960,65 1,15

sumatera Barat 1 839,16 22,81 4,62 1 866,59 1,47

Riau 2 161,86 17,18 2,99 2 182,03 0,92

Jambi 1 224,40 12,82 2,55 1 239,77 1,24

sumatera selatan 2 957,24 33,19 6,36 2 996,79 1,32

Bengkulu 683,39 8,61 1,75 693,75 1,49

lampung 3 099,44 37,84 7,57 3 144,85 1,44

Kepulauan Bangka Belitung 498,64 3,98 0,98 503,59 0,98

Kepulauan Riau 663,10 4,03 0,69 667,82 0,71

dKi Jakarta 3 968,58 24,13 3,84 3 996,55 0,70

Jawa Barat 17 330,48 174,11 32,37 17 536,96 1,18

Jawa Tengah 13 003,48 158,84 28,29 13 190,61 1,42

D I Yogyakarta 1 419,08 21,73 4,31 1 445,12 1,80

Jawa Timur 15 057,55 172,85 32,47 15 262,87 1,35

Banten 4 293,18 28,67 5,43 4 327,28 0,79

Bali 1 580,85 20,38 3,83 1 605,05 1,51

nusa tenggara Barat 1 666,93 22,06 4,96 1 693,95 1,59

nusa tenggara timur 1 664,30 28,19 8,67 1 701,16 2,17

Kalimantan Barat 1 732,07 20,74 4,35 1 757,16 1,43

Kalimantan tengah 896,62 9,53 1,73 907,88 1,24

Kalimantan selatan 1 439,18 13,67 2,40 1 455,25 1,10

Kalimantan timur 1 452,25 11,64 1,91 1 465,80 0,92

Sulawesi Utara 920,51 12,46 2,59 935,56 1,61

Sulawesi Tengah 1 016,48 13,65 2,80 1 032,93 1,59

Sulawesi Selatan 3 001,21 53,10 10,17 3 064,48 2,06

Sulawesi Tenggara 828,77 11,07 2,14 841,98 1,57

gorontalo 398,25 7,12 1,50 406,87 2,12

Sulawesi Barat 426,22 6,29 1,25 433,75 1,74

Maluku 567,29 5,44 1,15 573,87 1,15

Maluku utara 393,71 3,45 0,79 397,95 1,07

Papua Barat 301,15 1,43 0,27 302,84 0,56

Papua 1 120,36 3,45 0,73 1 124,54 0,37

Jumlah 94 222,80 1 032,08 199,17 95 454,04 1,29

Catatan: Kesulitan Mendengar, meskipun memakai alat bantu pendengaran jika tidak dapat mendengar suara dengan jelas, 
membedakan sumber, volume, dan kualitas suara sehingga tidak dapat merespon suara tersebut secara wajar. 

tabel l2.1

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mendengar 

menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
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tabel l2.2

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mendengar  

menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 729,27 33,95 6,01 1 769,23 2,26

sumatera utara 4 976,23 75,68 12,00 5 063,91 1,73

sumatera Barat 1 894,56 39,46 7,63 1 941,65 2,43

Riau 2 032,36 22,78 3,35 2 058,50 1,27

Jambi 1 171,01 17,69 3,02 1 191,72 1,74

sumatera selatan 2 857,66 47,29 8,06 2 913,01 1,90

Bengkulu 653,18 11,53 2,11 666,81 2,04

lampung 2 912,27 47,94 8,07 2 968,28 1,89

Kepulauan Bangka Belitung 458,39 5,51 1,12 465,02 1,43

Kepulauan Riau 632,35 4,79 0,69 637,82 0,86

dKi Jakarta 3 884,16 33,18 4,76 3 922,10 0,97

Jawa Barat 16 741,87 259,16 42,22 17 043,25 1,77

Jawa Tengah 13 298,42 235,60 34,87 13 568,89 1,99

D I Yogyakarta 1 464,30 31,45 5,56 1 501,31 2,47

Jawa Timur 15 586,28 288,18 45,76 15 920,21 2,10

Banten 4 090,96 44,47 7,15 4 142,58 1,25

Bali 1 567,56 27,73 4,27 1 599,57 2,00

nusa tenggara Barat 1 814,59 32,42 6,57 1 853,58 2,10

nusa tenggara timur 1 724,13 35,40 9,88 1 769,40 2,56

Kalimantan Barat 1 656,61 25,42 4,56 1 686,59 1,78

Kalimantan tengah 814,59 12,14 1,87 828,60 1,69

Kalimantan selatan 1 411,37 21,61 3,57 1 436,55 1,75

Kalimantan timur 1 294,04 13,15 2,09 1 309,28 1,16

Sulawesi Utara 885,33 15,65 3,16 904,14 2,08

Sulawesi Tengah 968,38 16,89 3,13 988,40 2,02

Sulawesi Selatan 3 203,31 88,54 16,09 3 307,93 3,16

Sulawesi Tenggara 831,76 15,04 2,74 849,54 2,09

gorontalo 397,79 9,73 1,95 409,46 2,85

Sulawesi Barat 427,25 8,98 1,76 437,99 2,45

Maluku 566,07 6,18 1,24 573,48 1,29

Maluku utara 376,79 4,08 0,87 381,73 1,29

Papua Barat 267,50 1,40 0,22 269,11 0,60

Papua 1 001,80 3,14 0,55 1 005,49 0,37

Jumlah 93 592,10 1 536,15 256,88 95 385,13 1,88

Catatan: Kesulitan Mendengar, meskipun memakai alat bantu pendengaran jika tidak dapat mendengar suara dengan jelas, 
membedakan sumber, volume, dan kualitas suara sehingga tidak dapat merespon suara tersebut secara wajar. 
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laki-laki + Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 3 442,54 54,21 10,31 3 507,05 1,84

sumatera utara 9 880,05 123,08 21,43 10 024,56 1,44

sumatera Barat 3 733,71 62,27 12,25 3 808,23 1,96

Riau 4 194,23 39,96 6,35 4 240,53 1,09

Jambi 2 395,41 30,51 5,57 2 431,49 1,48

sumatera selatan 5 814,90 80,48 14,42 5 909,79 1,61

Bengkulu 1 336,57 20,14 3,85 1 360,55 1,76

lampung 6 011,71 85,78 15,64 6 113,13 1,66

Kepulauan Bangka Belitung 957,02 9,49 2,10 968,61 1,20

Kepulauan Riau 1 295,45 8,81 1,38 1 305,64 0,78

dKi Jakarta 7 852,74 57,31 8,61 7 918,65 0,83

Jawa Barat 34 072,36 433,27 74,59 34 580,21 1,47

Jawa Tengah 26 301,90 394,45 63,16 26 759,50 1,71

D I Yogyakarta 2 883,38 53,18 9,87 2 946,42 2,14

Jawa Timur 30 643,83 461,03 78,23 31 183,08 1,73

Banten 8 384,14 73,14 12,58 8 469,86 1,01

Bali 3 148,41 48,11 8,10 3 204,62 1,75

nusa tenggara Barat 3 481,52 54,48 11,53 3 547,53 1,86

nusa tenggara timur 3 388,43 63,59 18,54 3 470,56 2,37

Kalimantan Barat 3 388,68 46,16 8,92 3 443,75 1,60

Kalimantan tengah 1 711,20 21,68 3,60 1 736,48 1,46

Kalimantan selatan 2 850,56 35,28 5,97 2 891,80 1,43

Kalimantan timur 2 746,29 24,79 4,00 2 775,08 1,04

Sulawesi Utara 1 805,84 28,12 5,75 1 839,70 1,84

Sulawesi Tengah 1 984,86 30,53 5,93 2 021,32 1,80

Sulawesi Selatan 6 204,52 141,64 26,26 6 372,41 2,63

Sulawesi Tenggara 1 660,53 26,11 4,88 1 691,52 1,83

gorontalo 796,04 16,85 3,45 816,33 2,49

Sulawesi Barat 853,47 15,27 3,00 871,74 2,10

Maluku 1 133,35 11,61 2,39 1 147,35 1,22

Maluku utara 770,50 7,52 1,66 779,68 1,18

Papua Barat 568,64 2,82 0,49 571,96 0,58

Papua 2 122,16 6,59 1,28 2 130,03 0,37

Jumlah 187 814,90 2 568,22 456,05 190 839,17 1,58

Catatan: Kesulitan Mendengar, meskipun memakai alat bantu pendengaran jika tidak dapat mendengar suara dengan jelas, 
membedakan sumber, volume dan kualitas suara sehingga tidak dapat merespon suara tersebut secara wajar. 

tabel l2.3

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mendengar 

menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
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tabel l3.1

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan berjalan/naik 

tangga menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
laki-laki

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 709,73 21,10 6,99 1 737,82 1,62

sumatera utara 4 894,40 50,57 15,68 4 960,65 1,34

sumatera Barat 1 835,56 23,95 7,08 1 866,59 1,66

Riau 2 161,60 15,97 4,46 2 182,03 0,94

Jambi 1 226,16 10,40 3,21 1 239,77 1,10

sumatera selatan 2 963,80 25,54 7,44 2 996,79 1,10

Bengkulu 685,07 6,78 1,89 693,75 1,25

lampung 3 104,75 31,19 8,91 3 144,85 1,28

Kepulauan Bangka Belitung 498,45 3,66 1,48 503,59 1,02

Kepulauan Riau 662,73 3,95 1,14 667,82 0,76

dKi Jakarta 3 965,08 24,62 6,85 3 996,55 0,79

Jawa Barat 17 330,87 161,11 44,99 17 536,96 1,18

Jawa Tengah 13 002,39 144,79 43,43 13 190,61 1,43

D I Yogyakarta 1 420,21 18,68 6,22 1 445,12 1,72

Jawa Timur 15 044,77 169,10 49,00 15 262,87 1,43

Banten 4 293,39 26,42 7,47 4 327,28 0,78

Bali 1 578,53 20,77 5,75 1 605,05 1,65

nusa tenggara Barat 1 667,29 20,37 6,29 1 693,95 1,57

nusa tenggara timur 1 670,39 22,31 8,45 1 701,16 1,81

Kalimantan Barat 1 734,08 17,33 5,75 1 757,16 1,31

Kalimantan tengah 898,38 7,33 2,18 907,88 1,05

Kalimantan selatan 1 438,32 13,08 3,85 1 455,25 1,16

Kalimantan timur 1 452,82 10,28 2,70 1 465,80 0,89

Sulawesi Utara 919,86 12,01 3,70 935,56 1,68

Sulawesi Tengah 1 018,43 11,25 3,25 1 032,93 1,40

Sulawesi Selatan 3 011,28 42,01 11,19 3 064,48 1,74

Sulawesi Tenggara 830,89 8,59 2,50 841,98 1,32

gorontalo 400,97 4,48 1,42 406,87 1,45

Sulawesi Barat 427,48 4,97 1,30 433,75 1,44

Maluku 566,95 5,25 1,67 573,87 1,21

Maluku utara 393,32 3,65 0,98 397,95 1,16

Papua Barat 301,19 1,28 0,38 302,84 0,55

Papua 1 120,20 3,41 0,92 1 124,54 0,39

Jumlah 94 229,34 946,19 278,51 95 454,04 1,28

Catatan: Kesulitan berjalan atau naik tangga bila tidak dapat berjalan dengan normal misalnya maju, mundur, ke samping, 
tidak stabil, dan kesulitan untuk menaiki tangga.
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Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 723,54 36,47 9,22 1 769,23 2,58

sumatera utara 4 959,24 84,28 20,40 5 063,91 2,07

sumatera Barat 1 883,99 45,81 11,85 1 941,65 2,97

Riau 2 030,24 23,00 5,26 2 058,50 1,37

Jambi 1 172,96 15,02 3,74 1 191,72 1,57

sumatera selatan 2 864,13 38,80 10,08 2 913,01 1,68

Bengkulu 654,62 9,84 2,35 666,81 1,83

lampung 2 916,35 41,68 10,26 2 968,28 1,75

Kepulauan Bangka Belitung 457,74 5,49 1,79 465,02 1,57

Kepulauan Riau 630,94 5,54 1,34 637,82 1,08

dKi Jakarta 3 874,89 38,47 8,74 3 922,10 1,20

Jawa Barat 16 729,50 253,18 60,57 17 043,25 1,84

Jawa Tengah 13 292,76 218,77 57,36 13 568,89 2,04

D I Yogyakarta 1 463,04 29,39 8,88 1 501,31 2,55

Jawa Timur 15 557,07 290,40 72,74 15 920,21 2,28

Banten 4 091,90 41,26 9,42 4 142,58 1,22

Bali 1 565,39 28,05 6,13 1 599,57 2,14

nusa tenggara Barat 1 813,52 31,47 8,60 1 853,58 2,16

nusa tenggara timur 1 729,19 29,98 10,23 1 769,40 2,27

Kalimantan Barat 1 656,95 22,99 6,65 1 686,59 1,76

Kalimantan tengah 815,63 10,23 2,74 828,60 1,57

Kalimantan selatan 1 408,60 21,99 5,96 1 436,55 1,95

Kalimantan timur 1 292,72 13,39 3,17 1 309,28 1,26

Sulawesi Utara 882,68 16,52 4,95 904,14 2,37

Sulawesi Tengah 969,40 15,07 3,93 988,40 1,92

Sulawesi Selatan 3 214,92 74,36 18,66 3 307,93 2,81

Sulawesi Tenggara 832,59 13,30 3,66 849,54 2,00

gorontalo 400,76 6,68 2,02 409,46 2,12

Sulawesi Barat 428,19 7,81 1,99 437,99 2,24

Maluku 564,53 6,93 2,03 573,48 1,56

Maluku utara 375,23 5,16 1,34 381,73 1,70

Papua Barat 267,41 1,40 0,31 269,11 0,63

Papua 1 001,55 3,18 0,77 1 005,49 0,39

Jumlah 93 522,14 1 485,90 377,09 95 385,13 1,95

Catatan: Kesulitan berjalan atau naik tangga bila tidak dapat berjalan dengan normal misalnya maju, mundur, ke samping, 
tidak stabil, dan kesulitan untuk menaiki tangga.

tabel l3.2

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan berjalan/naik 

tangga menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



36 Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

tabel l3.3

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan berjalan/naik 

tangga menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
laki-laki + Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 3 433,27 57,57 16,21 3 507,05 2,10

sumatera utara 9 853,64 134,84 36,08 10 024,56 1,70

sumatera Barat 3 719,54 69,76 18,93 3 808,23 2,33

Riau 4 191,84 38,96 9,73 4 240,53 1,15

Jambi 2 399,12 25,42 6,95 2 431,49 1,33

sumatera selatan 5 827,93 64,34 17,52 5 909,79 1,39

Bengkulu 1 339,69 16,63 4,24 1 360,55 1,53

lampung 6 021,09 72,87 19,17 6 113,13 1,51

Kepulauan Bangka Belitung 956,19 9,15 3,27 968,61 1,28

Kepulauan Riau 1 293,67 9,49 2,48 1 305,64 0,92

dKi Jakarta 7 839,97 63,09 15,59 7 918,65 0,99

Jawa Barat 34 060,37 414,28 105,56 34 580,21 1,50

Jawa Tengah 26 295,15 363,57 100,78 26 759,50 1,74

D I Yogyakarta 2 883,25 48,08 15,10 2 946,42 2,14

Jawa Timur 30 601,84 459,50 121,75 31 183,08 1,86

Banten 8 385,29 67,68 16,89 8 469,86 1,00

Bali 3 143,92 48,82 11,88 3 204,62 1,89

nusa tenggara Barat 3 480,81 51,84 14,89 3 547,53 1,88

nusa tenggara timur 3 399,58 52,29 18,69 3 470,56 2,05

Kalimantan Barat 3 391,03 40,33 12,40 3 443,75 1,53

Kalimantan tengah 1 714,01 17,56 4,92 1 736,48 1,29

Kalimantan selatan 2 846,92 35,07 9,81 2 891,80 1,55

Kalimantan timur 2 745,53 23,68 5,87 2 775,08 1,06

Sulawesi Utara 1 802,54 28,52 8,64 1 839,70 2,02

Sulawesi Tengah 1 987,82 26,33 7,18 2 021,32 1,66

Sulawesi Selatan 6 226,20 116,36 29,85 6 372,41 2,29

Sulawesi Tenggara 1 663,48 21,89 6,16 1 691,52 1,66

gorontalo 801,73 11,16 3,44 816,33 1,79

Sulawesi Barat 855,68 12,78 3,29 871,74 1,84

Maluku 1 131,48 12,18 3,69 1 147,35 1,38

Maluku utara 768,55 8,81 2,31 779,68 1,43

Papua Barat 568,60 2,68 0,68 571,96 0,59

Papua 2 121,75 6,59 1,69 2 130,03 0,39

Jumlah 187 751,48 2 432,09 655,60 190 839,17 1,62

Catatan: Kesulitan berjalan atau naik tangga bila tidak dapat berjalan dengan normal misalnya maju, mundur, ke samping, 
tidak stabil, dan kesulitan untuk menaiki tangga.
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laki-laki

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 711,69 19,11 7,02 1 737,82 1,50

sumatera utara 4 897,39 46,76 16,50 4 960,65 1,28

sumatera Barat 1 837,29 21,60 7,70 1 866,59 1,57

Riau 2 161,77 15,61 4,65 2 182,03 0,93

Jambi 1 225,85 10,33 3,59 1 239,77 1,12

sumatera selatan 2 961,43 26,52 8,84 2 996,79 1,18

Bengkulu 684,81 6,76 2,17 693,75 1,29

lampung 3 105,30 29,74 9,80 3 144,85 1,26

Kepulauan Bangka Belitung 498,45 3,58 1,56 503,59 1,02

Kepulauan Riau 663,29 3,40 1,13 667,82 0,68

dKi Jakarta 3 968,31 21,62 6,63 3 996,55 0,71

Jawa Barat 17 356,26 136,50 44,21 17 536,96 1,03

Jawa Tengah 13 010,65 135,30 44,66 13 190,61 1,36

D I Yogyakarta 1 420,84 17,89 6,39 1 445,12 1,68

Jawa Timur 15 059,49 152,48 50,91 15 262,87 1,33

Banten 4 293,65 25,47 8,17 4 327,28 0,78

Bali 1 580,08 19,52 5,46 1 605,05 1,56

nusa tenggara Barat 1 670,11 17,65 6,19 1 693,95 1,41

nusa tenggara timur 1 669,74 22,33 9,09 1 701,16 1,85

Kalimantan Barat 1 733,49 17,43 6,24 1 757,16 1,35

Kalimantan tengah 897,72 7,61 2,55 907,88 1,12

Kalimantan selatan 1 439,58 11,52 4,15 1 455,25 1,08

Kalimantan timur 1 452,90 9,93 2,97 1 465,80 0,88

Sulawesi Utara 922,88 9,35 3,33 935,56 1,36

Sulawesi Tengah 1 018,76 10,60 3,57 1 032,93 1,37

Sulawesi Selatan 3 014,57 37,60 12,31 3 064,48 1,63

Sulawesi Tenggara 830,54 8,65 2,79 841,98 1,36

gorontalo 400,33 4,92 1,63 406,87 1,61

Sulawesi Barat 427,35 4,71 1,69 433,75 1,48

Maluku 568,28 4,10 1,50 573,87 0,97

Maluku utara 394,25 2,76 0,93 397,95 0,93

Papua Barat 301,30 1,16 0,38 302,84 0,51

Papua 1 120,04 3,54 0,95 1 124,54 0,40

Jumlah 94 298,38 866,03 289,64 95 454,04 1,21

Catatan: Kesulitan mengingat atau berkonsentrasi atau berkomunikasi dengan orang lain karena kondisi fisik atau mental 
jika mengalami kesulitan dalam mengingat atau tidak dapat berkonsentrasi.

tabel l4.1

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengingat/

berkonsentrasi/berkomunikasi menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
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tabel l4.2

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengingat/

berkonsentrasi/berkomunikasi menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 732,22 29,32 7,68 1 769,23 2,09

sumatera utara 4 976,80 69,77 17,34 5 063,91 1,72

sumatera Barat 1 898,63 33,78 9,24 1 941,65 2,22

Riau 2 033,77 20,02 4,70 2 058,50 1,20

Jambi 1 173,94 14,04 3,75 1 191,72 1,49

sumatera selatan 2 867,62 36,16 9,22 2 913,01 1,56

Bengkulu 655,36 9,14 2,32 666,81 1,72

lampung 2 920,24 38,22 9,82 2 968,28 1,62

Kepulauan Bangka Belitung 458,85 4,62 1,55 465,02 1,33

Kepulauan Riau 632,51 4,27 1,05 637,82 0,83

dKi Jakarta 3 885,76 29,77 6,57 3 922,10 0,93

Jawa Barat 16 793,65 200,82 48,77 17 043,25 1,46

Jawa Tengah 13 319,08 198,03 51,77 13 568,89 1,84

D I Yogyakarta 1 467,50 26,08 7,73 1 501,31 2,25

Jawa Timur 15 617,57 241,45 61,20 15 920,21 1,90

Banten 4 096,86 37,28 8,44 4 142,58 1,10

Bali 1 567,67 26,11 5,79 1 599,57 1,99

nusa tenggara Barat 1 820,36 25,71 7,51 1 853,58 1,79

nusa tenggara timur 1 729,19 29,48 10,73 1 769,40 2,27

Kalimantan Barat 1 659,22 21,06 6,32 1 686,59 1,62

Kalimantan tengah 815,96 9,94 2,70 828,60 1,53

Kalimantan selatan 1 414,97 16,96 4,61 1 436,55 1,50

Kalimantan timur 1 294,77 11,56 2,96 1 309,28 1,11

Sulawesi Utara 888,40 12,14 3,60 904,14 1,74

Sulawesi Tengah 971,14 13,55 3,71 988,40 1,75

Sulawesi Selatan 3 229,38 61,95 16,60 3 307,93 2,37

Sulawesi Tenggara 834,30 12,06 3,19 849,54 1,79

gorontalo 400,86 6,65 1,95 409,46 2,10

Sulawesi Barat 429,13 6,80 2,06 437,99 2,02

Maluku 566,98 4,96 1,55 573,48 1,13

Maluku utara 377,01 3,72 1,01 381,73 1,24

Papua Barat 267,48 1,30 0,34 269,11 0,61

Papua 1 001,23 3,47 0,80 1 005,49 0,42

Jumlah 93 798,40 1 260,16 326,56 95 385,13 1,66

Catatan: Kesulitan mengingat atau berkonsentrasi atau berkomunikasi dengan orang lain karena kondisi fisik atau mental 
jika mengalami kesulitan dalam mengingat atau tidak dapat berkonsentrasi.
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laki-laki + Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 3 443,91 48,44 14,70 3 507,05 1,80

sumatera utara 9 874,19 116,52 33,84 10 024,56 1,50

sumatera Barat 3 735,92 55,38 16,94 3 808,23 1,90

Riau 4 195,55 35,64 9,35 4 240,53 1,06

Jambi 2 399,79 24,37 7,33 2 431,49 1,30

sumatera selatan 5 829,05 62,68 18,06 5 909,79 1,37

Bengkulu 1 340,17 15,90 4,49 1 360,55 1,50

lampung 6 025,55 67,96 19,62 6 113,13 1,43

Kepulauan Bangka Belitung 957,31 8,20 3,11 968,61 1,17

Kepulauan Riau 1 295,80 7,67 2,18 1 305,64 0,75

dKi Jakarta 7 854,07 51,39 13,20 7 918,65 0,82

Jawa Barat 34 149,91 337,32 92,98 34 580,21 1,24

Jawa Tengah 26 329,73 333,34 96,43 26 759,50 1,61

D I Yogyakarta 2 888,33 43,97 14,12 2 946,42 1,97

Jawa Timur 30 677,06 393,92 112,11 31 183,08 1,62

Banten 8 390,50 62,75 16,61 8 469,86 0,94

Bali 3 147,74 45,63 11,25 3 204,62 1,77

nusa tenggara Barat 3 490,47 43,36 13,70 3 547,53 1,61

nusa tenggara timur 3 398,93 51,81 19,82 3 470,56 2,06

Kalimantan Barat 3 392,71 38,49 12,56 3 443,75 1,48

Kalimantan tengah 1 713,68 17,55 5,26 1 736,48 1,31

Kalimantan selatan 2 854,56 28,49 8,76 2 891,80 1,29

Kalimantan timur 2 747,67 21,48 5,93 2 775,08 0,99

Sulawesi Utara 1 811,28 21,49 6,94 1 839,70 1,55

Sulawesi Tengah 1 989,90 24,15 7,28 2 021,32 1,55

Sulawesi Selatan 6 243,95 99,56 28,91 6 372,41 2,02

Sulawesi Tenggara 1 664,84 20,70 5,98 1 691,52 1,58

gorontalo 801,19 11,57 3,58 816,33 1,85

Sulawesi Barat 856,48 11,51 3,75 871,74 1,75

Maluku 1 135,26 9,05 3,05 1 147,35 1,05

Maluku utara 771,26 6,48 1,94 779,68 1,08

Papua Barat 568,78 2,46 0,72 571,96 0,56

Papua 2 121,27 7,01 1,75 2 130,03 0,41

Jumlah 188 096,78 2 126,19 616,20 190 839,17 1,44

Catatan: Kesulitan mengingat atau berkonsentrasi atau berkomunikasi dengan orang lain karena kondisi fisik atau mental 
jika mengalami kesulitan dalam mengingat atau tidak dapat berkonsentrasi.

tabel l4.3

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengingat/

berkonsentrasi/berkomunikasi menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
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tabel l5.1

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengurus Diri 

sendiri menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
laki-laki

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 717,89 14,37 5,57 1 737,82 1,15

sumatera utara 4 912,73 34,36 13,56 4 960,65 0,97

sumatera Barat 1 846,69 13,84 6,06 1 866,59 1,07

Riau 2 165,68 12,40 3,95 2 182,03 0,75

Jambi 1 229,88 7,16 2,73 1 239,77 0,80

sumatera selatan 2 972,02 18,17 6,60 2 996,79 0,83

Bengkulu 688,04 4,14 1,57 693,75 0,82

lampung 3 118,20 19,36 7,28 3 144,85 0,85

Kepulauan Bangka Belitung 500,06 2,28 1,25 503,59 0,70

Kepulauan Riau 664,61 2,27 0,94 667,82 0,48

dKi Jakarta 3 970,65 19,26 6,64 3 996,55 0,65

Jawa Barat 17 400,54 100,69 35,73 17 536,96 0,78

Jawa Tengah 13 062,09 91,95 36,57 13 190,61 0,97

D I Yogyakarta 1 428,54 11,27 5,31 1 445,12 1,15

Jawa Timur 15 104,42 115,62 42,83 15 262,87 1,04

Banten 4 299,25 21,56 6,46 4 327,28 0,65

Bali 1 588,40 11,88 4,78 1 605,05 1,04

nusa tenggara Barat 1 676,09 12,86 5,00 1 693,95 1,05

nusa tenggara timur 1 677,25 16,49 7,42 1 701,16 1,41

Kalimantan Barat 1 739,71 12,58 4,88 1 757,16 0,99

Kalimantan tengah 900,28 5,68 1,92 907,88 0,84

Kalimantan selatan 1 443,99 7,96 3,29 1 455,25 0,77

Kalimantan timur 1 454,92 8,37 2,51 1 465,80 0,74

Sulawesi Utara 925,39 7,23 2,94 935,56 1,09

Sulawesi Tengah 1 023,55 6,72 2,66 1 032,93 0,91

Sulawesi Selatan 3 025,34 29,16 9,98 3 064,48 1,28

Sulawesi Tenggara 835,12 4,85 2,01 841,98 0,81

gorontalo 403,22 2,54 1,11 406,87 0,90

Sulawesi Barat 429,73 2,91 1,11 433,75 0,93

Maluku 569,86 2,69 1,32 573,87 0,70

Maluku utara 394,78 2,44 0,72 397,95 0,79

Papua Barat 301,51 1,01 0,32 302,84 0,44

Papua 1 120,09 3,49 0,95 1 124,54 0,40

Jumlah 94 590,51 627,55 235,98 95 454,04 0,90

Catatan: Kesulitan mengurus diri sendiri jika mengalami kesulitan dalam kegiatan sehari-hari seperti makan, mandi, 
berpakaian, ke toilet, dan lain-lain. 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



41Kesulitan Fungsional Penduduk indonesia

Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 1 740,91 21,60 6,71 1 769,23 1,60

sumatera utara 5 000,55 48,11 15,25 5 063,91 1,25

sumatera Barat 1 912,55 20,74 8,36 1 941,65 1,50

Riau 2 039,52 14,71 4,27 2 058,50 0,92

Jambi 1 179,51 9,15 3,06 1 191,72 1,02

sumatera selatan 2 880,03 25,19 7,78 2 913,01 1,13

Bengkulu 659,33 5,70 1,79 666,81 1,12

lampung 2 935,74 24,39 8,15 2 968,28 1,10

Kepulauan Bangka Belitung 460,70 2,90 1,41 465,02 0,93

Kepulauan Riau 634,07 2,76 0,99 637,82 0,59

dKi Jakarta 3 890,00 24,86 7,25 3 922,10 0,82

Jawa Barat 16 861,71 138,12 43,42 17 043,25 1,07

Jawa Tengah 13 387,93 133,41 47,55 13 568,89 1,33

D I Yogyakarta 1 477,56 16,52 7,23 1 501,31 1,58

Jawa Timur 15 681,49 179,56 59,17 15 920,21 1,50

Banten 4 106,94 28,25 7,40 4 142,58 0,86

Bali 1 579,12 15,29 5,16 1 599,57 1,28

nusa tenggara Barat 1 828,55 18,42 6,62 1 853,58 1,35

nusa tenggara timur 1 738,88 21,39 9,14 1 769,40 1,72

Kalimantan Barat 1 666,59 14,70 5,30 1 686,59 1,19

Kalimantan tengah 819,04 7,36 2,21 828,60 1,15

Kalimantan selatan 1 420,19 12,04 4,32 1 436,55 1,14

Kalimantan timur 1 297,23 9,33 2,73 1 309,28 0,92

Sulawesi Utara 891,46 8,90 3,79 904,14 1,40

Sulawesi Tengah 977,09 8,27 3,03 988,40 1,14

Sulawesi Selatan 3 246,86 45,76 15,32 3 307,93 1,85

Sulawesi Tenggara 839,64 7,15 2,75 849,54 1,17

gorontalo 404,56 3,34 1,56 409,46 1,20

Sulawesi Barat 431,89 4,49 1,62 437,99 1,39

Maluku 568,68 3,28 1,52 573,48 0,84

Maluku utara 377,81 3,02 0,90 381,73 1,03

Papua Barat 267,84 0,99 0,28 269,11 0,47

Papua 1 001,24 3,39 0,86 1 005,49 0,42

Jumlah 94 205,17 883,06 296,90 95 385,13 1,24

Catatan: Kesulitan mengurus diri sendiri jika mengalami kesulitan dalam kegiatan sehari-hari seperti makan, mandi, 
berpakaian, ke toilet, dan lain-lain. 

tabel l5.2

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengurus Diri 

sendiri menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
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tabel l5.3

Jumlah Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang mengalami Kesulitan mengurus Diri 

sendiri menurut Provinsi dan tingkat Kesulitan (dalam ribuan)
laki-laki + Perempuan

Provinsi

tidak 

mengalami 

Kesulitan

mengalami 

Kesulitan
Jumlah 

Penduduk 

Usia 10 

tahun ke 

atas

Persentase 

Penduduk 

Usia 10 tahun 

ke atas yang 

mengalami 

Kesulitan

sedikit Parah

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

aceh 3 458,80 35,97 12,28 3 507,05 1,38

sumatera utara 9 913,28 82,47 28,81 10 024,56 1,11

sumatera Barat 3 759,24 34,58 14,42 3 808,23 1,29

Riau 4 205,20 27,11 8,22 4 240,53 0,83

Jambi 2 409,38 16,31 5,79 2 431,49 0,91

sumatera selatan 5 852,05 43,36 14,38 5 909,79 0,98

Bengkulu 1 347,36 9,84 3,36 1 360,55 0,97

lampung 6 053,95 43,75 15,43 6 113,13 0,97

Kepulauan Bangka Belitung 960,76 5,19 2,67 968,61 0,81

Kepulauan Riau 1 298,68 5,03 1,93 1 305,64 0,53

dKi Jakarta 7 860,65 44,12 13,89 7 918,65 0,73

Jawa Barat 34 262,25 238,81 79,14 34 580,21 0,92

Jawa Tengah 26 450,02 225,36 84,12 26 759,50 1,16

D I Yogyakarta 2 906,10 27,79 12,54 2 946,42 1,37

Jawa Timur 30 785,90 295,18 102,00 31 183,08 1,27

Banten 8 406,19 49,81 13,86 8 469,86 0,75

Bali 3 167,51 27,17 9,94 3 204,62 1,16

nusa tenggara Barat 3 504,64 31,28 11,62 3 547,53 1,21

nusa tenggara timur 3 416,13 37,88 16,56 3 470,56 1,57

Kalimantan Barat 3 406,30 27,28 10,18 3 443,75 1,09

Kalimantan tengah 1 719,32 13,03 4,13 1 736,48 0,99

Kalimantan selatan 2 864,19 20,00 7,62 2 891,80 0,95

Kalimantan timur 2 752,15 17,70 5,24 2 775,08 0,83

Sulawesi Utara 1 816,85 16,13 6,73 1 839,70 1,24

Sulawesi Tengah 2 000,64 14,99 5,69 2 021,32 1,02

Sulawesi Selatan 6 272,20 74,91 25,31 6 372,41 1,57

Sulawesi Tenggara 1 674,77 11,99 4,76 1 691,52 0,99

gorontalo 807,78 5,88 2,67 816,33 1,05

Sulawesi Barat 861,62 7,40 2,72 871,74 1,16

Maluku 1 138,54 5,97 2,84 1 147,35 0,77

Maluku utara 772,60 5,46 1,63 779,68 0,91

Papua Barat 569,35 2,00 0,60 571,96 0,45

Papua 2 121,33 6,89 1,81 2 130,03 0,41

Jumlah 188 795,69 1 510,61 532,88 190 839,17 1,07

Catatan: Kesulitan mengurus diri sendiri jika mengalami kesulitan dalam kegiatan sehari-hari seperti makan, mandi, 
berpakaian, ke toilet, dan lain-lain. 
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